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This study aims to improve Civics learning achievement through the Problem-

Based Learning method assisted by the Kahoot media class V Elementary 

School for the 2021/2022 academic year. The research was carried out in 

March 2022. The subjects in the study were fifth-grade students. The study 

used classroom action research procedures including planning, 

implementation, observation and reflection. Data analysis is qualitative data. 

The results of the student’s learning achievement in the initial test showed that 

of the 18 students, 10 were completed with a percentage of 55.5% and 8 were 

not completed with a percentage of 44.3%. The first cycle data showed that 13 

students completed the percentage of 72.22% and 5 did not complete the 

percentage of 27.77%. In the second cycle there was an increase in 17 

students who completed the percentage of 94.4% 1 did not complete the 

percentage of 5.55. Thus learning achievement increases. 
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Pendahuluan 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu rencana dan upaya sadar untuk melahirkan 
suasana belajar peserta didik yang aktif dan dapat mengembangkan minat, bakat, potensi yang 
dimiliki supaya dapat mengendalikan diri, memiliki kekuatan spiritual, kepribadian yang 
cerdas yang dibutuhkan oleh dirinya dan masyarakat. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai mata pelajaran yang menitikberatkan penataan 
karakter yang berakhlak mulia, dan mampu melaksanakan hak-hak kewajibannya membentuk  
pribadi yang berbudi pekerti dan terampil. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
terhadap peserta didik di kelas V SDN Gedangalas 1 pada tanggal 5 Maret 2022 peserta didik 
cenderung kurang  tertarik dan bosan ketika belajar di dalam kelas karena guru  menggunakan 
metode ceramah. 

Peserta didik kurang konsentrasi, antusias dalam belajar rendah, dan menganggap 
pelajaran PPKn sebagai mata pelajaran berupa hafalan dan menyimak penjelasan guru saja, 
aspek penalaran kurang ditekankan sehingga tingkat belajar peserta didik di sekolah menjadi 
lebih rendah. Faktor penyebab  prestasi belajar PPKn peserta didik rendah adalah faktor 
dalam diri peserta didik antara lain: intelegensi, motivasi diri, rasa percaya diri, dan 
ketekunan. Sedangkan, faktor dari luar seperti; guru sebagai pembimbing, fasilitator dan 
motivator, strategi pembelajaran yang diterapkan, sarana prasarana yang mendukung 
pembelajaran, kurikulum, dan lingkungan sekitar (Slameto, 2020). Faktor ini sejalan dengan 
riset Prasedari et al. (2019) & Rahmi (2019) bahwa pembelajaran yang cenderung 
menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran secara maksimal 
membuat hasil belajar siswa rendah. 

Permasalahan di atas, perlu adanya penerapan strategi kusus menanamkan peserta didik 
tangkas dan antusias dalam belajar. Diutamakan pembelajaran yang menguasai kompetensi 
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kegiatan yang terpusat pada peserta didik, mengaitkan informasi sehingga menjadi 
pembelajaran yang bermakna, berfikir kritis, kreatif, mampu berkomunikasi, bekerja sama 
dan kontekstual dalam kehidupan nyata. Guru dituntut mengembangkan kratifitas 
pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi, menerapkan strategi pembelajaran, 
menciptakan suasana belajar yang bermakna dan menyenangkan agar prestasi belajar PPKn 
meningkat. Sejalan dengan pendapat Putri et al. (2018)) & Prasedari et al. (2019) juga 
memaparkan guru yang kreatif dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan 
mewujudkan suasana pembelajaran yang interaktif, lebih menarik dan terarah. Peneliti dalam 
hal ini memilih metode pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning dalam 
upaya meningkatkan prestasi belajar PPKn. 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat didefinisikan sebagai 
prosedur dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik mengobservasi suatu fenomena yang 
dihadapkan pada masalah dunia nyata. Widiastuti et al. (2022) memaparkan kelebihan 
penggunaan model Problem Based Learning guru mampu meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik sehingga peserta didik termotivasi untuk meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah para peserta didik dengan sendirinya dan mempunyai inisiatif untuk 
belajar secara mandiri. Peserta didik mencatat masalah yang menjadi topik dalam 
pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, setelah itu sebagai 
fasilitator guru merangsang peserta didik untuk mengambil keputusan terhadap masalah yang 
harus dipecahkan. Peserta didik diarahkan untuk bertanya kepada guru, membuktikan asumsi, 
dan mendengarkan pendapat yang berbeda. Problem Based Learning dapat dipadukan dengan 
media lain sehingga prestasi belajar diharapkan dapat ditingkatkan. 

Kahoot merupakan sebuah platform pembelajaran berbasis permainan yang dapat 
digunakan sebagai penilaian formatif untuk mengukur pengetahuan peserta didik.cara 
menggunakanya dengan membuka web di Smartphone maupun laptop melalui jaringan 
internet. Kahoot bisa menjadi media pembelajaran yang dipadukan bersama metode Problem 

based learning sehingga prestasi dan motivasi dapat meningkat dan juga mendukung gaya 
belajar generasi digital. Senada dengan pendapat Kuntari et al. (2021) bahwa pembelajaran 
online dengan model PBL dapat mendorong daya kritis peserta didik untuk mau berpikir 
kreatif dan inovatif menyusun temuan dan solusi atas permasalahan yang disajikan oleh guru. 

Berdasarkan Berbagai penelitian tindakan membuktikan metode Problem Based 

Learningdapat meningkatkan terhadap Prestasi belajar PPKn, seperti yang dilakukan 
Tabakwan & Talakua (2021) yang meneliti tentang “Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik 
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan Hasil belajar 
Peserta didik kelas V SD Negeri 9 Ambon”. Oleh sebab itu, peneliti tertarik menggunakan 
Problem Based Learning sebagai metode pembelajaran berbatuan media Kahoot dalam 
melakukan perbaikan PPKn, khususnya materi PPKn. Melalui penelitian tindakan kelas agar 
prestasi dapat ditingkatkan.  

Prestasi belajar adalah impian yang diinginkan wali murid kepada anaknya supaya 
berhasil dalam belajar dan dapat meraih cita-cita. Prestasi belajar terdiri dari kata dua kata, 
dimana masing-masing mempunyai maksud yang berbeda. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mendefinisikan sebagai pencapaian yang dilakukan dan dikerjakan oleh seseorang. Sementara 
Hamdani (2017), mendefinisikan prestasi sebagai produk individu maupun kelompok yang 
telah diraih dari kegiatan yang dikerjakan, dan diciptakan. Adapun, makna dari belajar 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) diartikan sebagai usaha untuk mendapatkan 
keterampilan atau ilmu. Lebih lanjut, Djamarah (2016) mendefinisikan belajar sebagai proses 
perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan. Pandangan di atas dapat digaris 
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bawahi belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang dilakukan seseorang untuk meraih 
suatu transformasi berupa keahlian atau llmu. Winkel dalam Hamdani (2017) mengemukakan 
prestasi belajar sebagai bukti pencapaian keberhasilan seseorang. Beberapa keterangan 
tersebut dimaknai maka prestasi belajar ialah buah dari suatu kegiatan karena telah 
mengerjakan kegiatan sebagai bukti keberhasilan pencapaian seseorang. 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peranan menciptakan sikap dan 
perilaku individu keseharian sehingga mampu menjadi pribadi yang memiliki berperilaku dan 
akhlak baik sesuai harapan. Sofhian (2019) mendefinisikan Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan adalah usaha sadar dan terencana sebagai mode pendewasaan bagi 
seseorang melalui sistem pengajaran dan pelatihan sehingga terjadi perubahan kemahiran, 
bersikap serta berperilaku kritis. Sedangkan Amin (2017), mendefinisikan Pendidikan 
Kewarganegaraan sebagai  usaha  sadar  menuju masa  depan  yang di s iapkan bagi  
peserta  didik  yang diharapkan dapat melahirkan jiwa patriotis pembela bangsa Indonesia. 
Sementara itu, Suwanto & Indratno  (2018) mendefinisikan mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan yakni pembelajaran yang berupaya mendalami dan 
mewujudkan hak serta kewajibannya sebagai warga negara yang beragam perbedaan seperti 
suku bangsa, agama, bahasa, dan budaya yang memiliki keterampilan, dan karakter berbeda. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diketahui bahwa mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan dapat dikatakan mata pelajaran yang menekankan peserta 
didik agar menjadi kewarganegaraan Indonesiayangarif, mahir, dan berkepribadian sesuai 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 sehingga pada masa mendatang dapat 
melaksanakanhak-hak dan kewajibannya dan menjadi patriot pembela bangsa dan negara 
melalui pengajaran dan pelatihan. 

Guru mempunyai tugas menjaga, membimbing, mengarahkan sesuai minat dan bakat, 
dan menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik agar tumbuh menjadi pribadi yang 
memiliki ilmu yang berwawasan luas. Untuk memenuhi hal tersebut, guru perlu menerapakan 
metode pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan dan berupaya mengurangi metode 
ceramah, menerapkan serta mengelaborasikan metode yang dapat membuat peserta didik 
semangat. Afandi (2019) mendefinisikan metode pembelajaran sebagai tahap yang digunakan 
pendidik  berinteraksi kepada peserta didik pada kegiatan belajar mengajar sesuai materi ajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Sependapat dengan Hamdani (2010) bahwa cara 
guru menyampaikan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran terlaksana sesuai harapan. 
Bebeberapa definisi di atas dapat diketahui metode pembelajaran adalah tahapan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan berinteraksi dan tanya jawab untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.  

Setiyaningrum (2018) mendefinisikan Problem Based Learning suatu metode 
pembelajaran yang menantang, berkelompok dan berkolaborasi mencari solusi permasalahan 
yang berkaitan dengan lingkungan sehari-hari. Lebih lanjut, Malinda et al. (2017) menerapkan 
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media permainan lego telah 
terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun, untuk 
memperoleh peningkatan prestasi belajar PPKn, pembelajaran harus dikemas  secara menarik 
agar peserta didik tertarik untuk belajar. Maka dibutuhkan metode di mana guru memberikan 
peran kepada peserta didik sebagai topik belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya Tabakwan  (2021) yang meneliti tentang peningkatan hasil belajar siswa kelas V 
SD Negeri 9 Ambon melalui model pembelajaran Problem Based Learning. 

Problem Based Learning  terdiri atas tahapan-tahapan, meliputi pengajuan pertanyaan, 
pengoorganisasian peserta didik untuk belajar, pembimbingan penyidikan kelompok, 
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pengembangan dan penyajian hasil kreasi oleh peserta didik yang telah dikerjakan, analisis 
dan evaluasi proses pemecahan kasus. Problem Based Learning adalah suatu metode 
pembelajaran yang memiliki tahapan pertama melakukan observasi suatu fenomena, tahap 
kedua peserta didik menuliskan masalahyang diamati, serta berdiskusi bersama kelompok 
menguraikan masalah. Tahap ketiga, guru menstimuluspeserta didik untuk kritis, kreatif, dan 
komunikatif  dalam mencari persoalan yang ada serta memfokuskan peserta didik untuk  
memastikan hipotesis, dan mendengarkan sudut pandang yang berbeda diantara mereka. 
Metode pembelajaran berbasis masalah biasa disebut Problem Based Learning dapat 
dipadukan bersama media Kahoot untuk mengukur prestasi belajar PPKn materi nilai-nilai 
Pancasila. 

Platform pembelajaran berbasis permainan yang dipakai untuk melihat pengetahuan 
peserta didik sebagai penilaian formatif salah satunya adalah memanfaatkan Kahoot. Kahoot 
dapat dimainkan melalui browser web di Smartphone maupun laptop dengan menggunakan 
jaringan internet. Kahoot bisa menjadi media pembelajaran yang dipadukan dengan metode 
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning yang diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan mendukung gaya belajar generasi digital.  
Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan yang akan dipecahkan peneliti adalah 
peningkatan prestasi belajar PPKn dengan mengaplikasikan metode Pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media Kahoot yang dilaksanakan di sekolah dasar. 
 

Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar, peserta didik berjumlah 18 

peserta, terdiri 10 peserta didik laki-laki dan 8 peserta didik perempuan. Jenis penelitian 
adalah penelitian tindakan kelas dikerjakan dalam dua siklus, apabila belum berhasil akan 
dilanjutkan ke siklus berkutnya. Penelitian ini difokuskan pada tema 1 pembelajaran 3 mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan konsentasi Sikap yang sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila. Kegiatan pengumpulan data penelitian meliputi observasi, wawancara, 
perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. 

Teknik ini diterapkan pada saat berlangsungnya pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
didalam kelas di SDN Gedangalas 1 kecamatan Gajah, Kabupaten Demak. Persiapan yang 
dilakukan sebelum penelitian adalah observasi yang dilakukan ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Menyusun perangkat pembelajaran, dan menyiapkan Smartphone yang 
digunakan untuk mengerjakan tes untuk mengetahui prestasi belajar. Menyerahkan lembar 
angket kepada peserta didik untuk memahami pendapat mengenai metode dan media 
pembelajaran yang diterapkan. 

Keberhasilan Indikator kinerja yang dijadikan acuan penelitian adalah prestasi belajar 
peserta didik meningkat apabila presentase mencapai 75 % memperoleh nilai diatas KKM. 
Apabila hasil prestasi belajar menunjukkan presentase dibawah 75 % maka penelitian 
dianggap gagal. Peneliti dibantu supervisor dalam pelaksanaannya diterapkan ketika 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di SDN Gedangalas 1 Kecamatan Gajah, 
Kabupaten Demak. 

 
Hasil dan Pembahasan  

Prosedur awal yang dikerjakan peneliti adalah membangun komunikasi dengan kepala 
sekolah dan guru kemudian menjelaskan maksud penelitian serta meminta masukan dan 
arahan demi kelancaran penelitian. Penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif karena 
berdasarkan hasil prestasi belajar pada data awal  peserta didik cukup rendah. Hasil penelitian 
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tindakan kelas yang diterapkan kepada peserta didik kelas V  Sekolah Dasar mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan materi sikap yang sesuai dengan nilai-nilai 
pancasila melalui teknik Problem Based Learning berbantuan Media Kahoot dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Peningkatan prestasi belajar dapat di cermati 
sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Prestasi Belajar Peserta Didik 
Ketuntasan Data awal Siklus I Siklus II 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
Tuntas 10 55,5 13 72,22 17 94,4 
Belum Tuntas 8 44,3 5 27,77 1 5,55 
Rata-rata 62,83 74,44 83,2 

 

Data awal yang temukan berdasarkan prestasi belajar peserta didik dengan menerapkan 
metode ceramah dan tanya jawab, Sehingga di peroleh prestasi belajar dari 18 Peserta didik 
10 tuntas dengan presentase 55,5 %  dan 8 tidak tuntas dengan presentase 44,5 %, untuk nilai 
rata-rata seluruh peserta didik diperoleh 62,83 cenderung rendah. 

  

Tabel 2. Hasil Prestasi Belajar Data Awal 
No Peserta didik KKM Nilai Ketuntasan Kriteria 

T T
T 

1 A.S 70 55  √ Kurang 
2 A.L 70 75 √  Cukup 
3 A.K.A 70 75 √  Cukup 
4 A.S.B.P 70 75 √  Cukup 
5 D.C.W.F 70 30  √ Kurang 
6 F.A.R 70 78 √  Cukup 
7 F.N.S 70 75 √  Cukup 
8 M.A.K 70 80 √  Baik 
9 M.R.D 70 40  √ Kurang 

10 M.A.S 70 50  √ Kurang 
11 M.R.N.H 70 50  √ Kurang 
12 M.N.A.K 70 75 √  Cukup 
13 N.L.Z 70 75 √  Cukup 
14 S.I.I.A 70 75 √  Cukup 
15 S.L.M 70 75 √  Cukup 
16 S.M.K 70 50  √ Kurang 
17 W.A.R 70 50  √ Kurang 
18 M.R.U.A 70 45  √ Kurang 

Jumlah 1131 10 8  
Rata-rata 62,83 55,5 44,4 
Presentase 62,83% 55,5% 44,4% 

 
Pada Siklus I untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar peneliti memanfaatkan 

media LCD dan gambar-gambar sila pancasila. Dalam proses kegiatan belajar mengajar 
menggunakan metode belajar Problem Based Learning berbantuan media Kahoot peneliti 
berfungsi sebagai fasilitator untuk memberikan kemudahan dalam belajar dan motivator untuk 
memberikan penguatan motivasi untuk belajar, dan peserta didik aktif memecahkan masalah. 
Peneliti berupaya agar tercipta pembelajaran yang kondusif, nyaman, dan interaktif. Prestasi 
belajar pada siklus I peserta didik berjumlah 18 orang yaitu 15 tuntas mencapai KKM dengan 
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presentase 74,44% dan peserta didik belum tuntas sebanyak 3 orang dengan presentase 27,77 
memiliki nilai rata-rata 74,44 

 
Tabel 3. Hasil Siklus I 

No Peserta didik KKM 
 

Nilai Ketuntasan Kriteria 
T TT 

1 A.S 70 60  √ Kurang 
2 A.L 70 65  √ Kurang 
3 A.K.A 70 85 √  Baik 
4 A.S.B.P 70 90 √  Sangat baik 
5 D.C.W.F 70 50  √ Kurang 
6 F.A.R 70 85 √  Baik 
7 F.N.S 70 80 √  Baik 
8 M.A.K 70 90 √  Sangat Baik 
9 M.R.D 70 55  √ Kurang 

10 M.A.S 70 70 √  Cukup 
11 M.R.N.H 70 55  √ Kurang 
12 M.N.A.K 70 80 √  Baik 
13 N.L.Z 70 85 √  Baik 
14 S.I.I.A 70 85 √  Baik 
15 S.L.M 70 90 √  Sangat Baik 
16 S.M.K 70 70 √  Cukup 
17 W.A.R 70 75 √  Cukup 
18 M.R.U.A 70 70 √  Cukup 

Jumlah 1365 15 3  
Rata-rata 74,44 72,22 27,77 
Presentase 74,44% 72,22% 27,77% 

 
Prestasi belajar siklus II mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya, peserta didik 

sudah terampil memecahkan masalah dengan metode pembelajaran berbasis masalah atau 
Problem Based Learning berbantuan media Kahoot. Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, diskusi kelompok dan kolaborasi dengan baik dalam menyelesaikan tugas. Hasil 
prestasi belajar 18 Peserta didik yang mengerjakan soal evaluasi lewat media Kahoot 17 
Peserta didik tuntas dengan presentase 94,4 % berhasil mencapai KKM dan 1 peserta didik 
belum berhasil memenuhi KKM dengan presentase 5,55 %. Selanjutnya, akan dilakukan 
remedial untuk peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Dengan 
demikian, tindakan perbaikan pembelajaran PPKn pada materi Sikap yang sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar melalui metode Problem Based Learning berbantuan 
Kahoot dipandang sudah sangat baik.  

Tabel 4. Hasil Siklus II 
No Peserta didik KKM Nilai Ketuntasan Kriteria 

T TT 
1 A.S 70 80 √  Baik 
2 A.L 70 85 √  Baik 
3 A.K.A 70 90 √  Sangat baik 
4 A.S.B.P 70 95 √  Sangat baik 
5 D.C.W.F 70 60  √ Kurang 
6 F.A.R 70 90 √  Sangat baik 
7 F.N.S 70 85 √  Sangat baik 
8 M.A.K 70 95 √  Sangat baik 
9 M.R.D 70 70 √  Cukup 
10 M.A.S 70 75 √  Cukup 
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11 M.R.N.H 70 75 √  Cukup 
12 M.N.A.K 70 85 √  Baik 
13 N.L.Z 70 90 √  Sangat baik 
14 S.I.I.A 70 90 √  Sangat baik 
15 S.L.M 70 95 √  Sangat baik 
16 S.M.K 70 75 √  Cukup 
17 W.A.R 70 80 √  Baik 
18 M.R.U.A 70 75 √  Cukup 

Jumlah 1498 17 1  
Rata-rata 83,2 94,4 5,55 
Presentase 83,2% 94,4% 5,55% 

 
Berdasarkan penelitian Talakua (2021) senada dengan temuan penelitian ini dengan 

penerapan metode Problem Based Learning berbantuan Kahoot prestasi belajar peserta didik 
meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan prestasi belajar rata-rata nilai peserta didik 
telah mencapai KKM dengan Presentase 94,4% tuntas. Penelitian ini juga sejalan dengan riset 
Santosa & Oktavianti (2015) yang menerapkan model Problem Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn baik aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini dapat 
dilihat dari tercapinya indikator keberhasilan sebagai berikut. Persentase ketuntasan hasil 
belajar klasikal pada ranah kognitif tes evaluasi siklus I 60% meningkat menjadi 85% pada tes 
evaluasi siklus II dengan peningkatan nilai rata-rata kelas pada siklus I 75,75 menjadi 80,50 
pada siklus II. Hasil belajar siswa pada ranah afektif pada siklus I rata- rata memperoleh nilai 
67% dengan kualifikasi “baik” meningkat pada siklus II menjadi 82 dengan kualifikasi 
“baik”. Hasil belajar siswa pada ranah psikomotorik pada siklus I rata-rata memperoleh nilai 
60% dengan kualifikasi “baik” meningkat pada siklus II menjadi 85% dengan kualifikasi 
“sangat baik. 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peningkatan prestasi belajar melalui 
metode Problem Based Learning berbantuan media Kahoot benar dapat meningkatkan 
prestasi belajar PPKn. Pada tes awal presentase prestasi belajar peserta didik 55,5 %, Prestasi 
belajar meningkat pada siklus I dengan presentase ketuntasan sebesar 74,44% pada siklus II 
meningkat sebesar 94,4%, hasil dari siklus II telah mencapai indikator keberhasilan dengan 
demikian siklus III tidak dilaksanakan. Hasil angket yang diisi oleh peserta didik menyatakan 
senang ketika belajar menggunakan metode Problem Based Learning berbantuan media 
Kahoot sehingga prestasi belajarnya meningkat. 

Peneliti memiliki pengalaman selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
berlangsung, akan meningkatkan prestasi belajar peserta didik SDN Gedangalas 1 Kecamatan 
Gajah, Kabupaten Demak. Guru hendaknya menggunakan metode dan media pembelajaran 
yang cocok dalam proses kegiatan belajar mengajar agar peserta didik mudah mempelajari 
materi dan antusias dalam belajar, guru sebagai fasilitator memberikan semngat, motivasi, dan 
dorongan agar siswa aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar. Guru memanfaatkan 
teknologi sebagai media dan evaluasi belajar untuk mendukung pembelajran agar prestasi 
belajar siswa dapat ditingkatkan. 
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